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ABSTRAK

Youtube memiliki pengaruh yang cukup besar bagi para pelaku industry kreatif perfilman terlepas dari para pemula atau senior yang ingin menjadikan Youtube sebagai target pemasaran ataupun hanya sebagai wadah penggerak minat terutama dalam filmografi. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap Peningkatan Minat Mahasiswa Dalam Produksi Film Pendek (Studi Kasus Grow Production)”. Adapun rumusan permasalahan penelitian 1) Bagaimana minat mahasiswa pada komunitas Grow Production terhadap media sosial youtube?, 2) Bagaimana pengaruh media sosial Youtube terhadap peningkatan minat mahasiswa komunitas Grow Production dalam produksi film pendek?. Pengambilan sampel sebanyak 60 anggota Grow Production. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas, realibilitas, normalitas, homogenitas, linier sederhana dan hipotesis berdasarkan uji SPSS program windows versi 23. Hasil penelitian 1) Dari seluruh indikator variabel Y menunjukan dua responden dengan persentase 3,3% menyatakan ragu-ragu (3), 14 responden dengan persentase 23,3% menyatakan setuju (4) dan 44 responden dengan persentase 73,3% menyatakan sangat setuju (5). Maka dapat dijelaskan bahwa, jawaban responden menyatakan sangat setuju mahsiswa berminat menggunakan konten dalam memproduksi film pendek. Adapun hasil persentase yang menyatakan nilai rata-rata berdasarkan jawaban mahasiswa sebesar 86,2%. 2) Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 23 diperoleh nilai thitung 41,556 > 2,0017 (lihat ttabel) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh media sosial Youtube terhadap minat mahasiswa produksi film pendek.
Kata kunci: Media Sosial Youtube, Minat Mahasiswa, Produksi Film. 
BAB I

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  Masalah 
Film merupakan suatu karya seni yang memadukan audio dan juga visual, di era modern seperti sekarang perkembangan film menjadi sebuah daya tarik dan memiliki peminatnya sendiri. Perkembangan dunia industry kreatif telah memaksa para filmmaker (pembuat film) untuk terus mengembangkan ide dan membuat karya-karya baru di dunia perfilman, selain itu, film juga sebagai wadah bagi para pegiat seni untuk berekspresi dan menyuarakan pesan-pesan tersembunyi dibalik naskah cerita. Film sebagai karya seni budaya yang dapat dipertunjukkan dengan atau tanpa suara juga bermakna bahwa film merupakan media komunikasi massa yang membawa pesan yang berisi gagasan vital kepada publik (khalayak) dengan daya pengaruh yang besar.

Dalam proses produksinya, film menjalani tiga tahapan yaitu pra-produksi, produksi dan pasca-produksi, hal ini tentu memakan waktu yang tidak singkat, ada banyak yang perlu dipersiapkan, seperti tujuan dalam proses pembuatan film, hal ini berguna untuk memberikan gambaran film seperti apa yang akan di buat nantinya, yaitu untuk keperluan screening, festival, komersial atau sekedar koleksi kelompok. Hal ini yang nantinya memiliki peran besar di penentuan.
 Film merupakan bahasa universal yang bisa di pahami dengan mudah lintas negara dan kebudayaan. Untuk itulah sudah sewajarnya jika unsur visual adalah hal yang paling dominan dalam penyampaian pesan moral maupun visi misi film kepada penontonnya.

Kemajuan industry kreatif terutama dalam dunia perfilman juga tentunya dibarengi dengan kemajuan teknologi seperti saat ini. Kemajuan teknologi, komunikasi massa, dan media sosial telah membuat banyak perubahan dan menjadi nilai praktis bagi pelaku seni. Salah satu media sosial yang menjadi jalan masuk bagi para pelaku seni film adalah media sosial Youtube, yang mana dengan kehadiran Youtube baik pelaku seni film senior ataupun pemula dapat memiliki akses bebas untuk mengenalkan hasil karya mereka.  

Youtube memiliki jangkauan luas dalam menyebar eksistensi sebuah karya, dengan Youtube orang-orang bebas mengekspresikan diri dengan karya-karya yang mereka ciptakan. Kehadiran Youtube membawa pengaruh luar biasa kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang memiliki gairah di bidang pembuatan video, mulai dari film pendek, dokumenter, hingga video blog, tetapi tidak memiliki lahan “untuk mempublikasikan karyanya”.
 


Youtube juga menyajikan ruang bagi para pemula untuk meningkatkan skill mereka untuk memperdalam suatu ilmu, seperti kemampuan fotografi dan sinematic yang bisa didapatkan dari beragam video edukasi yang bisa dicari di media sosial ini. Tidak hanya sebagai media untuk mempublikasikan suatu karya tapi juga untuk mempelajari karya-karya yang ada didalamnya. Hal ini sedikit banyak berkaitan dengan tujuan keilmuan dan penyebaran informasi berdasarkan dakwah yang digaungkan dari Al-Qur’an (Q.S Saba: 38)

وَمَاۤ اَرۡسَلۡنٰكَ اِلَّا كَآفَّةً لِّلنَّاسِ بَشِيۡرًا وَّنَذِيۡرًا وَّلٰـكِنَّ اَكۡثَرَ النَّاسِ لَا يَعۡلَمُوۡنَ

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.


Kemampuan Youtube inilah yang memengaruhi banyak orang untuk lebih menggandrungi media sosial ini terutama dalam hal mengolah sebuah video. Orang-orang yang memiliki akses terhadap Youtube saat ini tidak hanya sebagai penonton tetapi juga beralih sebagai pengguna aktif yang menyebarkan video karya-karya mereka sendiri. 

Pengaruh youtube sebagai media sosial dengan jangkauan terbesar dan dapat diakses dengan mudah memberikan peluang bagi pegiat filmmaker untuk memperkuat standar mereka dalam memproduksi sebuah karya. Selain memperbanyak edukasi mengenai filmografi di media sosial Youtube, filmmaker juga dapat membuat akun khusus untuk menelurkan ide mereka dan bisa dipertontonkan ke banyak orang. Seperti komunitas Grow Production, sebuah komunitas yang lebih giat dalam produksi film pendek, Grow Production melihat pengaruh penyebarluasan sebuah video di media sosial Youtube yang cukup luas menjadi sebuah peluang yang menjanjikan untuk meningkatkan standarisasi dan mengolah filmografi lebih dalam, sehingga minat dalam memproduksi film ataupun video-video menarik hasil dari karya mereka menjadi sebuah acuan hal ini dikarenakan wadah yang sudah ada berupa media sosial Youtube. 

Minat sendiri menurut Semiawan Susilowati merupakan suatu keadaan mental seseorang yang menghasilkan respon terarahkan kepada suatu situasi atau obyek tertentu yang menyenangkan dan memberikan kepuasan kepada dirinya, definisi ini menjelaskan bahwa minat berfungsi sebagai daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu secara spesifik. 

Hal ini dapat diartikan minat seseorang dapat menjadi begitu besar apabila terdapat kepuasan setelah melakukan kegiatan tertentu secara spesifik, dalam hal ini juga dibarengi dengan adanya media atau wadah atau alat untuk menggerakkan motivasi minat tersebut, sehingga kuasa atas minat dalam diri seseorang dapat tersalurkan dengan baik apabila terdapat alat atau wadah yang menaunginya dan menggerakkannya. Minat sendiri akan dipengaruhi oleh keberadaaan alat atau media sebagai alat penggeraknya, besar atau tidaknya minat juga dapat dilihat dari ada atau tidaknya alat penggerak minat itu sendiri. 

Grow Production yang muncul sekitar tahun 2017 terus memproduksi film pendek dan meng-upload di kanal Youtube Grow Production. Melalui Youtube lah fim-film pendek yang telah di produksi di publikasikan dan dapat di tonton oleh siapapun, hal ini menggambarkan bagaimana Youtube memiliki pengaruh yang cukup besar bagi para pelaku industry kreatif perfilman terlepas dari para pemula atau senior yang ingin menjadikan Youtube sebagai target pemasaran ataupun hanya sebagai wadah penggerak minat terutama dalam filmografi. 

Melihat hal ini penulis ingin melakukan sebuah penelitian dengan studi kasus dari komunitas Grow Production guna melihat Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap Peningkatan Minat Mahasiswa Dalam Produksi Film Pendek (Studi Kasus Grow Production).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada dimana terjadi peningkatan penggunaan media sosial youtube dan mudahnya akses untuk mengembangkan kreativitas online seperti pembuatan karya berupa film pendek maka diperlukan sebuah kajian lebih lanjut untuk mengetahui apakah media sosial Youtube memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat mahasiswa terutama dalam memproduksi film pendek yang pada kajian ini akan dilakukan pada komunitas Grow Production serta guna melihat lebih lanjut bagaimana proses produksi film pendek di Grow Production hingga sampai ke media sosial youtube.

Bagaimana minat mahasiswa pada komunitas Grow Production terhadap media sosial youtube ?

Bagaimana pengaruh media sosial Youtube terhadap peningkatan minat mahasiswa komunitas Grow Production dalam produksi film pendek ?

Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui persentase minat mahasiswa di komunitas grow production terhadap media sosial Youtube 
bertujuan untuk menganalisa lebih dekat mengenai pengaruh media sosial Youtube terhadap peningkatan minat mahasiswa pada komunitas grow production dalam memproduksi film pendek.
Manfaat penelitian 

Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan peneliti dalam hal perkembangan media sosial saat ini terutama dalam penggunaannya memproduksi dan memasarkan sebuah karya seni film pendek.
Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang dapat bermafaat dalam menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang tertarik dalam bidang ini.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi yang kelak bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan tema yang sama.

Manfaat praktis
Bagi mahasiswa yang sedang mendalami ilmu sinematografi dan perfilman, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai gambaran untuk mengetahui keefektifan media sosial Youtube dalam melakukan promosi dan proses produksi untuk karya seni telah mereka buat.

BAB II

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan refrensi bagi penulis dalam melakukan riste, diantaranya;
Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi yang merupakan skripsi dari Ali Akbar menuliskan Efek Youtube dalam menyebarkan informasi dikaitkan dengan teori uses and gratification menyimpulkan bahwa khalayak dianggap aktif memilih media yang ia gunakan sesuai kebutuhan yang ingin dipenuhi dari keinginannnya.
 Youtube menyediakan berbagai informasi yang dapat dicari sesuai kebutuhan penonton. Penonton hanya tinggal mengetikkan kata pencarian di kolom pencarian yang telah disediakan. Penggunanya mendapatkan berbagai pengetahuan dan informasi dari situs portal video terbesar ini.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Ali Akbar dapat disimpulkan bahwa Youtube memiliki peranan penting dalam menyebarluaskan informasi yang ada di seluruh lapisan  masyarakat, dan memiliki beragam infomasi menjadi nilai plus bagi platform Youtube itu sendiri. Dan bagaimana masyarakat membutuhkan dan menggunakan media Youtube sebagai wadah untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya sesuai dengan teori uses dan gratification.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ali Akbar dengan apa yang akan penulis lakukan yakni, sama-sama membahas mengenai pengaruh media sosial Youtube dalam menyebarluaskan informasi, dimana Youtube digunakan oleh khalayak luas dalam mendapatkan kebutuhan informasi dan hiburan, hal ini juga diperlukan untuk memperluas jaringan pemasaran pada filmmaker. Perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian sebelumnya, jika penelitian Ali akbara hanya terfokus pada pengaruh penggunaan Youtube dari para pengguna, maka peneliti kali ini mencoba untuk mengambil sudut pandang pengguna filmmaker yang menjadikan Youtube sebagai sarana penyebarluasan hasil produksi film. 
Skripsi dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya (Sbdp) Di Sdn 1 Nologaten Ponorogotahun Pelajaran 2018/2019.  Skripsi yang ditulis oleh Anisa Isnaini Huwaidah menjelaskan bagaimana Youtube memiliki pengaruh terhadap krativitas siswa dalam mata pelajaran seni budaya dengan melakukan analisis regresi linier sederhana. 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier sederhana yang dilakukan oleh peneliti Anisa tentang Media sosial youtube terhadap kreativitas siswa diperoleh Fhitung (6,01) > Ftabel (4,22) sehingga Ho ditolak. Hal itu berarti ada pengaruh yang signifikan antara media sosial youtube terhadap kreativitas siswa di SDN Nologaten 1 Ponorogo. Besar koefisien determinasi (R2 ) adalah 18,4%, artinya media sosial youtube (X) 139 berpengaruh sebesar 18,4% terhadap kreativitas siswa (Y) di SDN Nologaten 1 Ponorogo dan 81,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan uraian deskripsi data serta analisis data dalam penelitian yang dialkukan oleh Anisa Isnaini dapat diambil kesimpulan sebagi berikut: 1. Media Sosial Youtube Siswa dapat dikatakan baik. Hal ini diperoleh dari hasil angket siswa dengan rincian 78,6 % dengan frekuensi 22 dari 28 responden dalam kategori baik. 2. Kreativitas Siswa di SDN Nologaten 1 Ponorogo dapat dikatakan baik. Hal ini diperoleh dari hasil angket siswa dengan rincian 78,57 % dengan frekuensi 22 dari 28 responden dalam kategori baik. 3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara media sosial youtube terhadap kreativitas siswa di SDN Nologaten 1 Ponorogo tahun pelajaran 2018/2019. Besar pengaruhnya adalah 18,4%.

Persamaan penelitian kedua ini dengan apa yang akan peneliti lakukan yakni, sama-sama menganalisis pengaruh Youtube dalam mengembangkan kreativitas oleh penggunanya, akan tetapi apabila penelitian kedua ini menjadikan Sekolah Menengah Pertama sebagai objek penelitian maka peneliti akan menjadikan sebuah komunitas kreasi film untuk dijadikan sebuah objek penelitian. 
Anisa Isanini, skripsi berjudul Pemanfaatan Youtube di Kalangan Mahasiswa (Studi Penggunaan Youtube Di Kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP USU Medan Dengan Pendekatan Uses And Gratification), penelitian ini dilakukan oleh Aritas Puica Sianipar. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana mahasiswa memanfaatkan  Youtube dalam penggunaan kesehariannya. 

Pada umumnya motif para mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP USU angkatan 2009-2010 dalam mengakses situs Youtube sebagai sebuah media informasi bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan pada diri mereka. Hubungan yang terjalin cukup positif yakni antara usaha dalam pencarian sebuah informasi, yang pada akhirnya dapat memenuhi/memuaskan kebutuhan akan informasi yang mereka butuhkan. Situs Youtube mampu menjawab segala motif/latar belakang para mahasiswa Ilmu Komunikasi ini untuk memenuhi kebutuhan informasi.

Dalam penelitiannya, Aritas membagi tiga tabel sample yang dulakukan dalam penelitiannya, diantaranya; Tabel Informasi di Youtube menambah informasi, dalam tabel ini dijelaskan penelitian ini menyatakan bahwa informasi di situs Youtube yang berkenaan dengan masalah ilmu pengetahuan cukup menambah informasi yang mereka butuhkan. Hal ini ditunjukkan dengan persentase sebesar 67,2% atau dijawab oleh sebanyak 43 orang responden, lalu Tabel Situs Youtube dapat membantu dalam menciptakan identitas dijelaskan dalam menciptakan identitas diri yang diinginkan sebagai seorang kaum muda. Hal ini ditunjukkan dengan persentase sebesar 51,6% atau dijawab oleh sebanyak 33 orang responden, dan terakhir Tabel Situs Youtube memberikan penghiburan akan permasalah hidup menjelaskan berdasarkan tabel diketahui mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa informasi yang disajikan di situs Youtube mampu menghibur diri responden akan permasalahan hidup yang mereka alami. Hal ini ditunjukkan dengan persentase sebesar 64,1% atau dijawab oleh sebanyak 41 orang.

Arista menekankan pada pemanfaatan media sosial Youtube yang sering digunakan oleh para mahasiswa, hal ini juga memiliki kesamaan dengan apa yang akan di teliti oleh peneliti sebab menjurus pada pemanfaatan media sosial Youtube, akan tetapi perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan terletak pada bagaimana Arista mencoba membagi pengguna sesuai dengan pemanfaatn yang mereka gunakan, sedangkan peneliti hanya mencoba untuk mengambil satu contoh pemanfaatan Youtube dalam mengembangkan industry kreatif film pendek pada mahasiswa. 

Erika Ruthellia, David Mariam, Sondakh Stefi Harilama Jurnal dengan judul Pengaruh Konten Vlog dalam Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi, menjelaskan bahwa Vlogger juga menimbulkan kekaguman kepada para mahasiswa yang menonton dimana hal ini bisa dikategorikan dalam kekuasaan rujukan yang berarti seseorang dianggap berkuasa apabila dijadikan teladan oleh orang lain atau menimbulkan kekaguman pada orang lain, seperti yang dilakukan Vlogger kepada penontonnya,
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Jarum Hipodermik yaitu komunikasi satu arah berdasarkan anggapan bahwa media massa memiliki pengaruh langsung, segera, dan sangat menentukan terhadap khalayak komunikan (audience). Media massa merupakan gambaran dari jarum raksasa yang menyuntik khalayak komunikan yang pasif.
 Dan metodologi yang digunakan menggunakan korelasional untuk menguji pengaruh konten vlog terhadap pembentukan sikap mahasiswa. 

Dengan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan dari hasil penelitian dan teori yang digunakan bahwa ada pengaruh konten Vlog terhadap pembentukan sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi. Maka dari hal ini dapat dilihat bagaimana sebuah konten tidak hanya memberikan unsur menarik dan menghibur tapi juga dapat memberikan pesan moral dan juga informasi penting yang bisa dinikmati segala usia.  

Kesamaan penelitian pada jurnal dengan apa yang akan dibahas oleh peneliti adalah mencoba mencari tahu mengenai pengaruh sebuah konten dalam Youtube yang akan memberikan rangsangan atau respons terhadap penggunanya, hal ini juga akan memberikan dampak menghibur, informative dan dapat dinikmati segala usia. Sedangkan, perbedaan nya terletak pada bagaimana jurnal tersebut fokus pada konten Vlog Youtube sedangkan peneliti fokus pada konten film pendek. 
Landasan Teori 

Kerangka teori merupakan model konseptual yang digunakan untuk menggambarkan dan menarik kesimpulan penelitian yang akan dilakukan nantinya. Kerangka teori akan menjadi landasan dan juga pembatas peneliti untuk melakukan penelitian. Teori yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian adalah teori use and gratification atau (teori penggunaan dan pemenuhan). Teori ini akan dijadikan landasan dengan meneliti penggunaan media sosial Youtube terhadap Pemenuhan kebutuhan minat dari Populasi sample yang akan diteliti. 

Theory Uses and Gratification
Pendekatan ini pertama kali dinyatakan oleh Elihu Katz (1959) sebagai reaksi terhadap Bernard Berelson yang menyatakan bahwa penelitian komunikasi mengenai efek media massa sudah mati. Yang mulai hidup adalah penelitian tentang usaha untuk menjawab pertanyaan: “what do people do with media?” Karena penggunaan media adalah salah satu cara untuk memperoleh pemenuhan kebutuhan, maka efek media sekarang didefenisikan sebagai situasi ketika pemuasan kebutuhan terjadi.
 Riset Uses and Grafitications berangkat dari pandangan bahwa komunikasi (khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. Inti teori Uses and Gratifications adalah khalayak pada dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif.
 

Penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan (gratification) atas kebutuhan seseorang atau uses and gratification, salah satu teori dan pendekatan yang sering digunakan dalam komunikasi. Teori dan pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses komunikasi. karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan melalui berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) mereka sebagai suatu fenomena mengenai proses penerimaan (pesan media). Teori ini merupakan salah satu teori komunikasi dimana titik-berat penelitian dilakukan pada pemirsa sebagai penentu pemilihan pesan dan media.Pemirsa dilihat sebagai individu aktif dan memiliki tujuan, mereka bertanggung jawab dalam pemilihan media yang akan mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka dan individu ini tahu kebutuhan mereka dan bagaimana memenuhinya. 

Minat 

Pengertian Minat 

Minat merupakan suatu kondisi mental dimana memiliki dayatarik terhadap sesuatu objek yang menjadikan seseorang cenderung ingin melakukan kegiatan dengan perasaan senang. Menurut Semiawan,  minat adalah suatu keadaan mental yang menghasilkan respon terarahkan kepada suatu situasi atau obyek tertentu yang menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya (satisfiers). Definisi ini menjelaskan bahwa minat berfungsi sebagai daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu yang spesifik.
 Minat sedikit banyak akan dipengaruhi oleh factor lingkungan dan keberadaan alat atau media yang akan dijadikan penyalur minat itu sendiri. 

Indikator Minat 

Menurut Mappiare (2002), berdasarkan pengertiannya adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu, yang kemudian yang dijabarkan adalah sebagai berikut :

  Rasa suka atau senang, yaitu kesukaan atau kesenangan seseorang terhadap suatu objek yang dipilih.

  Rasa tertarik, yaitu kecenderungan untuk mencari objek atau aktivitas yang disenangi tanpa ada orang yang menyuruh

  Sumber motivasi, yaitu suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan. 

  Prasangka yaitu sangkaan atau prediksi yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan dari suatu objek

  Pendirian, yaitu keteguhan hati terhadap suatu objek yang telah dipilih

  Harapan merupakan keinginan yang timbul terhadap suatu pilihan dari suatu objek. 

Media Sosial 

Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.
 Media sosial adalah sebuah media online tempat para pengguna bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliput blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Blog, wiki, dan jejaring sosial-utamanya facebook dan twitter merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan masyarakat di seluruh dunia.
  Media sosial menjadi platform yang menghubungkan banyak penggunanya dan dapat mengakses beragam informasi, berita, hiburan, video dan beragam photo. 

Melalui media sosial pengguna mendapatkan informasi yang mereka inginkan, salah satu platform media sosial yang saat ini sudah banyak diakses oleh masyarakat salah satunya adalah Youtube, dengan pengguna akses terbanyak, dan sudah di unduh oleh jutaan pengguna Youtube menjadi platform media sosial yang paling banyak digunakan, dilihat dan diakses oleh orang-orang. Media sosial menjadi sarana komunikasi terluas yang dapat diakses oleh siapapun dan menghubungkan orang-orang dari belahan bumi yang berbeda jauh, perkembangan media sosial yang semakin pesat membuat kemajuan-kemajuan dalam perkembangan informasi dan teknologi semakin maju. 

Indikator Media Sosial 

Adapun kekuatan atau istilah-istilah dalam media social youtube, yaitu :

 Subcribe :  membantu kita untuk dengan mudah mengikuti informasi terbaru dari channel favorit.

  Streaming: proses mengalirkan atau mentrasfer dan dari server kepada/shot dimana data tersebut merepresentasikan informasi yang harus disampaikan secara langsung (real time).

  Buffering: Jeda waktu yang kita rasakan pada saat kita ingin mengakses sesuatu di internet, terutama file video semisal di youtube, dimana kita melihat tanda sperti jam pasir, melingkar lingkar beberapa saat sampai akhirnya file yang ingin kita akses pun berhasil keluar. 

  Vlog (Video Blog): sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang atau yuotube untung membagikan diary kehidupannya dalam bentuk video yang sengaja di tayangkan kepada banyak orang secara praktis.

  Yuotube: sebuah istilah yang ditujukan bagi mereka yang sering berbagi video melalui kanal yauotube. Profesi ini memang bisa mendatangkan keuntungan. Yuotube biasanya membuat sebuah video lucu, menarik, unik, kreatif, ataupun video sebuah video lucu, menarik, unik dan kreatif atau video tentang kesehariannya (VLOG). Dan merupakan hobinya di waktu luang. Kalau videonya cukup ramai subsribenya pun akan bertambah setiap harinya tapi itu tergantung video yang dibuatnya. 

Juataan video diuplod ke yuotube setiap harinya, jutaan penonton pun dating silih berganti mengunjungi halaman youtube, tak bisa dipungkiri bahwa youtube adalah tempat berbagi file video terbesar di dunia. Banyak sekali jenis video yang bisa kita didapatkan di youtube, website ini sangat cocok untuk anda yang sedang mencari informasi, berita dan hiburan dalam bentuk video. 

Produksi Film

Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1992 tentang Perfilman, film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, eletronik, dan lainnya. Akan tetapi, dengan kemajuan teknologi yang ada, film tidak lagi menggunakan piringan hitam ataupun pita seluloid akan tetapi sudah menjadi file yang dapat disebar dibioskop-bisokop. 

Proses dalam produksi film sendiri terdiri dalam tiga tahapan penting yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Proses pra produksi adalah sebuah tahapan awal yang harus di lewati dalam pembuatan film, disinilah tujuan film, jenis film, dan bagai mana film itu, berawal.
 Masa pra produksi yang melelahkan telah kita lewati, yang artinya segala sesuatu yang akan dilaksanakan pada waktu produksi telah terpikirkan dan di perhitungkan dengan matang.
 Saat shooting yang sangat melelahkan dan menjemukan telah berakhir, kini tiba waktunya untuk melihat hasil kerja kita di studio editing. Hal awal yang harus dilakukan adalah mengurutkan kaset sesuai hari/jadual pengambilan gambar. Hal ini penting karena nantinya editor akan bekerja berdasarkan breakdown dan schedule yang telah di buat terlebih dahulu.

Proses produksi film sendiri dapat berlangsung dengan rentang waktu yang berbeda-beda hal ini beradasrakan jenis film apa yang akan dibuat, biasanya untuk film pendek yang hanya memiliki durasi maksimal 50 menit, hanya akan memakan waktu produksi seminggu, jika film panjang yang akan diproduksi dapat memakan waktu lebih dari dua minggu. Dan setelah tiga tahap proses produksi dilakukan, film dapat disebaratau di ikutkan dalam beragam ajang festival film. 

Youtube 

Sejak kemunculannya, Youtube banyak mengalami perkembangan hingga menjadi komunitas berbagi video terbesar seperti sekarang. Layanan yang beralamat www.youtube.com telah menjadi tujuan utama bagi mayoritas pengguna internet dunia untuk menonton, dan berbagi video, baik melalui website, perangkat mobile, blog, bahkan e-mail.
Masyarakat umum yang bergelut dalam dunia maya pasti sudah tidak asing dengan Youtube.

Youtube menjadi platform media sosial yang saat ini paling sering digunakan dan paling banyak peminatnya, selain menyajikan beragam informasi, kanal youtube pun mulai beragam. Mulai dari hiburan, berita, informasi terkini, musik, film bahkan hanya untuk video blog (Vlog) yang berisikan kegiatan sehari-hari dari para youtuber atau content creator. 

Hipotesis Penelitian

Burhan mengartikan hipotesis sebagai suatu kesimpulan penelitian yang belum sempurna sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenarannya melalui penelitian.
 Hipotesis adalah pernyataan singkat yang dikumpulkan dari pemikiran dan tujuan pustaka sekaligus merupakan jawaban sementara dari masalah yang diteliti, oleh karena itu merupakan kebenaran yang lemah dan harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kerangka berpikir dan perumusan masalah yang ada hipotesis yang diajukan adalah pengaruh terhadap penggunan media sosial Youtube dan peningkatan minat produksi film pendek terhadap komunitas mahasiswa Grow Production Palembang. Atau dapat disimpulkan menjadi hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan dalam penggunaan media sosial Youtube terhadap peningkatan minat mahasiswa dalam memproduksi film pendek terutama oleh komunitas Grow Production

Ha : Terdapat pengaruh dalam penggunaan media sosial Youtube terhadap peningkatan minat mahasiswa dalam memproduksi film pendek terutama oleh komunitas Grow Production

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi Penelitian 

Metode  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif  yakni penelitian dengan cara memperoleh data yang berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan dua variabel atau lebih.
 Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari media sosial Youtube terhadap minat produksi film Komunitas Grow Production
Data dan Sumber data 

Data dan sumber data dihasilkan melalui penyebaran angket, dokumentasi dan dihasilkan secara objektif dengan menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan hasil temuan di lapangan. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian akan dilakukan di tempat Grow Production dengan basecamp di Palembang beralamatkan di Jalan Ario Kesuma Abdurrochim N0.8 Talang Semut.

Variabel Penelitian

Variable penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik  perhatian dari suatu penelitian, dapat dikatakan pula variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai, factor ataupun perlakuan terhadap objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Variable penelitian yang ingin penulis buat yaitu penggunaan media sosial Youtube terhadap peningkatan minat produksi film pendek di Grow Production. Dan pembagian variable dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 variabel yang dinyatakan dalam skema :

SKEMA VARIABEL

      Variabel X 



          Variabel Y


Bagan.I. Skema Variabel Penelitian 

Dari gambar diatas, variabel X merupakan salah satu fungsi kemunculan variabel Y atau keberadaan variabel Y, melalui penelitian ini akan dilakukan uji statistik sehingga di perolah skor melalui angket yang dapat menjelaskan tingkat pengaruh variabel.

Tabel 3.1

Penelitian dan pengukurannya 

	Aspek 
	Indikator 
	Sub Indikator 



	Pengaruh 

Media 

Sosial Youtube 

(X)
	1. Subcribe
	Informasi terbaru dari channel favorit.

	
	2. Streaming
	 Penyampaian informasi secara langsung (real time)

	
	3. Buffering
	Jeda waktu yang kita rasakan pada saat kita ingin mengakses sesuatu di internet

	
	4. Vlog (Video Blog
	Sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang

Yuotube untuk membagikan diary kehidupannya dalam bentuk video

sengaja di tayangkan kepada banyak orang secara praktis.

	
	5. Yuotube
	Sering berbagi video melalui kanal yauotube

Profesi ini memang bisa mendatangkan keuntungan

Yuotube biasanya membuat sebuah video lucu

Menarik

Unik

Kreatif

Video tentang kesehariannya (VLOG).

Subsribenya pun akan bertambah setiap harinya tapi itu tergantung video yang dibuatnya. 

	MINAT MAHASISWA

FILM PENDEK

 (Y)
	1. Rasa suka atau senang
	Kesukaan atau kesenangan seseorang terhadap suatu objek yang dipilih.



	
	2. Tertarik
	Kecenderungan untuk mencari objek atau aktivitas yang disenangi tanpa ada orang yang menyuruh

	
	3. Motivasi 
	Suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan. 

Prediksi yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan dari suatu objek

	
	Pendrian 
	Keteguhan hati terhadap suatu objek yang telah dipilih

	
	Harapan 
	Keinginan yang timbul terhadap suatu pilihan dari suatu objek. 


Populasi dan Sampel

Populasi 

Adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan bahan penelitian dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian adalah Komunitas Grow Production Sumatera Selatan, dengan anggota aktif yang beranggotakan 60 orang, maka populasi dari penelitian akan diambil semua, seperti yang terapkan oleh suharsimi arikunto bahwa subjek yang berjumlah kurang dari 100 dapat diambil semua sebagai bagian dari populasi. 

Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, missal karena keterbatan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative.

Sampel yang digunakan disini adalah Mahasiswa yang tergabung dalam Komunitas Grow Production dengan jumlah 60 orang, mengacu pada Arikunto bahwa sample yang berjumlah < 100 dapat diambil keseluruhan sebagai sample, maka sample yang digunakan adalah 60 orang. 
Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

	Populasi Grow Production
	Jumlah Anggota

	Mahasiswa UIN Raden Fatah 
	35 Orang 

	Mahasiswa IGM 
	10 Orang 

	Mahasiswa Muhammadiyah 
	15 Orang 

	Jumlah 
	60 Orang 


  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Menurut Azwar, metode pengumpulan data dalam penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti.
 Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Jenis skala yang akan digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Peneliti menggunakan skala likert karena peneliti ingin mengukur sikap subjek yang diteliti. Sebagaiamana Menurut sugiyono, Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Angket (Kuesioner)
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran melalui media online.
 Angket digunakan agar mengetahui adakah Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap Peningkatan Minat Mahasiswa Dalam Produksi Film Pendek (Pada komunitas Grow Production).

Tabel 3.3

Skor Angket
	Penyataan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-ragu (RR)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Observasi 

Observasi merupakan suatu aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sesbuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam melanjutkan suatu penelitian. Observasi artinya pengamatan sekaligus pencatatan secara urut yang terdiri dari unsur-unsur yang bermunculan dalam kejadian (peristiwa) dalam objek penelitian. Hasil pengamatan akan dilaporkan dengan susunan yang sistematis dan sesuai dalam penelitian.
 
Tekhnik Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data dengan melihat sampel  adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah sampel peneliti mengambil seluruh dari total populasi yaitu berjumlah 60 orang.
Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Data 

Yakni suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variable yang diukur memang benar-benar variable yang hendak diteliti. Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

Uji Reliabilitas 

Yaitu suatu aat untuk mengukur suatu kuesioner yang menjadi indikator. Uji reliablitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang dalam hal ini adalah kuesioner dapat digunakan lebh dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 

b.   Uji Asumsi Klasik 

1)  Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variable, apakah sebaran data tersebut berdistirbusi normal atau tidak. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian terhadap kesamaan beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.
 Untuk menguji apakah sampel homogen atau tidak, dapat menggunakan uji homogenitas varians. Tujuan dari homogenitas ini adalah untuk mengetahui apakah varians dari populasi data sama atau berbeda. Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti varians dari dua kelompok atau lebih itu adalah sama. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23 (Statistical Packages For Social Sciences).

Uji Linearitas 

Hubungan antara variabel tersebut ada dua yaitu hubungan yang positif dan hubungan yang negative. Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Tanda positif menunjukkan adanya korelasi (pengaruh) negatif atau korelasi tidak langsung.

Pendoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi atau seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (Independent) terhadap variabel (dependent), digunakan pendoman yang dikemukakan oleh Sugiyono, dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Table 3.4
Interprestasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,00-0,199
	Rendah

	0,40-0599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


Sumber :Sugiyono (2014)

Uji Hipotesis Statistik 

Uji Linier Sederhana

Menurut Tukiran Taniredja, model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Teknik ini dipakai untuk beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan ini menggunakan rumus sebagai berikut :   Y = a + b X
Keterangan :

Y = Variabel Dependen (Minat Mahasiswa dalam Produksi Film

Pendek) 

a
= Konstanta Regresi

b
= Koefisien Regresi

X
= Variabel Independen (Pengaruh Media Sosial Youtube) 

Dasar pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikan < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

Jika nilai signifikan > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 
Uji Hipotesis (Uji t)

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang digunakan, yaitu (Pengaruh Media Sosial Youtube. Maka uji hipotesis yang digunakan adalah Independent sample t-test. Independent sample t-test adalah merupakan test membandingkan rata-rata dari dua sampel.
 Independent sample t-test digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan antara dua sampel atau dua kelompok data yang independent. Kriteria pengujian independen sample t-test dengan uji t ini, yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel, atau dengan membandingkan nilai signifikansi. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak.

Untuk menentukan bahwa terdapat perbedaan antara dua kelompok dalam penelitian komparasi menurut Jonathan Sarwono jika angka signifikan > 0,05 maka tidak ada perbedaan dalam kelompok, jika angka signifikansi < 0,05 maka ada perbedaan dalam kelompok.

Sistematika Penulisan 

Pembahasan laporan penelitian atau skripsi ini dibagi menjadi :

BAB I : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar  belakang masalah, rumusan masalah, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,  sistematika penulisan. 

 BAB II: Landasan teori, bab ini berisi landasan teori yang berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk mendukung penelitian.

 BAB III: Deskripsi objek penelitian, yang dipakai dalam skripsi ini secara umum, antara lain terdiri dari objek dan subjek penelitian, proses penelitian, penentuan sampel, jenis dan sifat penelitian, teknik pengumpulan data,  defenisi operasional variabel, dan teknik  analisis 
  BAB IV: Analisis berita data dan analisis merupakan inti dari   penelitian tentang data yang dikumpulkan serta hasil dari pengumpulan data. analisis tersebut berisi interpretasi terhadap hasil pengolahan data dengan  menggunakan teroti yang ada. 
BAB V: Kesimpulan, berisi jawaban atas permasalahan yang penyusun ajukan dalam bentuk kesimpulan dan juga berisi saran-saran yang berguna bagi  mahasiswa. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Wilayah Penelitian 

Sejarah Komunitas Grow Production Palembang
Komunitas yang mewadahi orang-orang hebat ini didirikan pada 17 September 2016. Berawal dari banyaknya anak muda di Palembang yang memiliki  karya kreatif, maka tercetuslah pemikiran dari founder Grow Production untuk menyatukan mereka dan membentuk suatu komunitas. Awalnya komunitas ini hanya beranggota empat orang dan sekarang mereka memiliki sekitar 24 sampai 100 anggota aktif. Tagline fungsi komunitas ini sendiri adalah Komunitas Grow Production dengan maksud akan tercipta sesuatu yang baru jika semua orang-orang kreatif berkumpul.
 

Komunitas Grow Production terdiri dari para kreator konten yang ada di Palembang. Nama komunitas berasal dari youtube Palembang, tapi karena semuanya youtube (ada yang youtubber), sebagai konten film pendek dengan inovasi generasi jurnalis. Komunitas Grow Production membuat video konten yang bekerja sama dengan telkomsel, axsis dan kuliner yang ada di kota Palembang. Pernah juga berkolaborasi dengan artis Indonesia. Selain membuat projek video dan film berkolaborasi memiliki agenda untuk bertemu setiap dua minggu sekali di base camp mereka, dalam pertemuan mereka membahas konsep-konsep untuk menciptakan suatu konten baru dan sharing. 
Dengan keberadaan Komunitas Grow Production di Palembang ada dari beberapa daerah yang mulai mengikuti untuk membentuk suatu komunitas bergerak di bidang yang sama. Creators merasa senang, karena dengan adanya komunitas yang sama maka hal tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya banyak pemuda ataupun mahasiswa yang kreatif. Tentunya Komunitas Grow Production akan terus mendukung selagi hal tersebut bersifat positif dan berharap jika suatu saat menciptakan suatu karya bersama mahasiswa pada umumnya. 

Sejarah Perkembangan Youtube di Indonesia 
Youtube adalah salah satu wibesite vide sharing yang sangat popular dimana penggunanya dapat menguplod, berbagi (share) dengan pengguna lainnya, serta menonton langsung video. Youtube menjadi salah satu bentuk media social yang mengalami perkembangan sangat pesat saat ini. Youtube didirikan oleh tiga mantan karyawan dari Paypal yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim. Sejak berdirinya pada 14 Februaru 2005, awalnya youtube adalah sebuah situs web independen yang dipegang oleh tiga orang tadi sebelum akhirnya pada tahun 2006 situs youtube resmi dibeli oleh google. 

Alasan utama didirikannya youtube yaitu ketika Hurley dan Chen tak mampu berbagi video dan pesta malam, karena email yang digunakan saat itu tidak mengizinkan menerima lampiran video dalam ukuran yang besar. Jadi mereka memutuskan untuk mendesain situs video sharing sederhana yang kemudian menjadi salah satu situs komunitas video sharing yang paling popular di internet. 

Pengguna internet mengunjungi yuotube bukan hanya untuk mendapatkan hiburan, tetapi juga untuk belajar atau mendapatkan informasi. Google mengatakan bahwa 57 persen pengguna youtube mencari konten hiburan serta 86 persen juga menyatakan terbiasa mengunjungi situs tersebut untuk mempelajari informasi baru. Pada tanggal 9 Mei 2018, Google mewakili youtube menyampaikan hasil riset yang dilaksanakan bersama Kantar TNS, riset tersebut mempelajari penggunaan youtube di Indonesia.

Peran youtube di Indonesia sebagai sarana publikasi konten video terus meningkat. Jumlah jam konten yang diunggah pengujung youtobe meningkatkan lebih dari dua kali lipat dari tahun ke tahun. Menurut hasil riset, 92 persen pengguna Indonesia menyatakan youtube adalah tujuan pertama mereka ketika mencari konten video. Secara umum, pengguna Indonesia berpendapat bahwa youtube memudahkan mereka dalam mencari konten yang menarik dengan topik yang beragam.

Tidak heran masyarakat, warganet Indonesia semakin banyak mengakses youtube. Terdapat banyak faktor yang membuat masyarakat di Indonesia semakin berminat untuk menggunakan youtube, antara lain:

  Infrastruktur, penyediaan internet yang semakin baik sehingga koneksi lebih berkualitas 

  Harga sarana mengakses internet seperti paket data yang semakin terjangkau dan 

  Konten yang semakin relevan dengan minat warganet. 

Kategori konten yang diminati pengguna dan rutal memiliki perbedaan. Secara umum, pengguna lebih meminati konten yang dapat menunjang kehidupan sehari-hari, seperti tema travel, lifestyle atau video instruksi. Sementara pengguna youtube secara umum lebih tertarik ke konten yang memberikan hiburan secara langsung seperti musik, komedi, atau sepak bola. 

Peningkatkan minat secara keberagaman dalam audiens tersebut sangat menguntungkan bagi creator dari Indonesia. Jumlah creator Indonesia yang memperoleh Gold Play Button  (penghargaan yang diberikan youtube bagi creator dengan lebih dari satu juga subscriber) telah meningkat secara pesat dalam beberapa tahun terakhir. Ini menunjukkan peningkatan jumlah warganet Indonesia yang menggunakan youtube selain itu, kualitas konten creator Indonesia yang makin meningkatkan hingga menarik audiens yang lebih luas.

Analisis Indikator Variabel X Dan Y

Indikator Variabel X (Pengaruh Media Sosial Youtube)

Pada variabel X (Pengaruh Media Sosial Youtube) jawaban dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden akan ditunjukan pada tabel untuk setiap pertanyaan.

Tabel 4.1

Deskripsi Instrumen Penelitian 

Pada Variabel Pengaruh Media Sosial Youtube (X)

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	A.
	Variabel X : Pengaruh Media Sosial Yuotube

	1
	Saya merasa terbantu dengan tersedianya Informasi terbaru dari channel favorit melalui Subcribe 
	22
	28
	10
	0
	0

	
	
	36%
	46%
	16,7%
	0%
	0%

	2
	Streaming penyampaian informasi secara langsung (real time). 
	1
	21
	28
	10
	0

	
	
	1,7%
	35%
	46,7%
	16,7%
	0%

	3
	Harus melalui durasi atau jeda waktu yang kita rasakan pada saat mengakses sesuatu di internet
	22
	30
	8
	0
	0

	
	
	36%
	50%
	13,3
	0%
	0%

	4
	Vlog sebagai sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang
	22
	38
	-
	0
	0

	
	
	36%
	63%
	-
	0%
	0%

	5
	Yuotube untuk membagikan diary kehidupannya dalam bentuk video
	21
	38
	1
	0
	0

	
	
	35%
	63%
	1,7%
	0%
	0%

	6
	Sengaja di tayangkan kepada banyak orang secara praktis.
	16
	40
	3
	1
	0

	
	
	26,7%
	66,7%
	5%
	1,7%
	0%

	7
	Sering berbagi video melalui kanal yauotube
	20
	31
	7
	1
	1

	
	
	33,3%
	51,7%
	11,7%
	1,7%
	1,7%

	8
	Youtube sebagai profesi ini memang bisa mendatangkan keuntungan
	21
	30
	7
	1
	1

	
	
	35%
	50%
	11,7%
	1,7%
	1,7%

	9
	Yuotube biasanya membuat sebuah video lucu, menarik, unik, kreatif dan video tentang kesehariannya
	24
	28
	7
	1
	0

	
	
	40%
	46,7%
	11,7%
	1,7%
	0%

	10
	Subsribenya pun akan bertambah setiap harinya tapi itu tergantung video yang dibuatnya.
	27
	26
	5
	2
	0

	
	
	45%
	43.3%
	8,3%
	3,3%
	0%

	
	Total
	82,4%


Sumber : Dikelola dengan menggunakan SPSS Versi 23

Pada tabel 1 dilihat variabel X (Pengaruh Media Sosial Yuotube) memiliki 10 pertanyaan dengan jumlah 60 responden, indikator diambil dari teori yang ada. Jawaban tersebut dihasilkan dari olah data menggunakan SPSS versi 23. Berikut akan dijelaskan deskripsi dari hasil instrumen penelitian pada variabel (X) yaitu :

Dapat diketahui bahwa dari 60 responden dengan menjawab indikator pertanyaan nomor 1  tentang merasa terbantu dengan tersedianya Informasi terbaru dari channel favorit melalui Subcribe, menunjukkan 10 responden dengan persentase 16,7% menyatakan ragu-ragu, 28 responden dengan persentase 46% menyatakan setuju dan 22 responden dengan persentase 36% menyatakan sangat setuju. 

Pada 60 responden indikator pertanyaan nomor 2, menunjukkan bahwa 10 responden dengan persentase 16,7% menyatakan tidak setuju, 28 responden dengan persentase 46,7% menyatakan ragu-ragu, 21 responden dengan persentase 35% menyatakan setuju dan 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan sangat setuju. Disimpulkan bahwa Streaming penyampaian informasi secara langsung (real time) disetujui oleh mahasiswa.

Pada pertanyaan nomor 3 adapun 60 responden yang menjawab indikator tentang menunjukkan 8 responden dengan persentase 13,3% menyatakan ragu-ragu, 30 responden dengan persentase 50% menyatakan setuju dan 22  responden dengan persentase 36% menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa responden setuju apabila harus melalui durasi atau jeda waktu yang kita rasakan pada saat mengakses sesuatu di internet.

Kemudian hasil dari tabel diatas menunjukkan pertanyaan nomor 4, menunjukkan bahwa 38 responden dengan persentase 63% menyatakan setuju dan 22  responden dengan persentase 36% menyatakan sangat setuju. Dengan kesimpulan Vlog sebagai sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang.

Pada keterangan pertanyaan nomor 5 menyatakan 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan ragu-ragu, 38 responden dengan 63% menyatakan setuju dan 21 responden dengan persentase 35% menyatakan sangat setuju. Dengan keterangan bahwa  responden menyatakan setuju bahwa Yuotube untuk membagikan diary kehidupannya dalam bentuk video dan menjadi konten yan banyak di tonton responden. 

Pertanyaan nomor 6 menyatakan 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan tidak setuju, 3 responden dengan persentase 5% menyatakan ragu-ragu, 40 responden dengan persentase 66,7% menyatakan setuju dan 16 responden dengan persentase 26,7% menyatakan sangat setuju. Kesimpulannya responden setuju konten sengaja di tayangkan kepada banyak orang secara praktis.

Kemudian pertanyaan nomor 7 menunjukkan 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan tidak setuju,7 responden dengan persentase 11,7% menyatakan ragu-ragu, 31 responden dengan 51,7% menyatakan setuju dan 20 responden dengan persentase 33,3% menyatakan sangat setuju. Diketahui kesimpulannya responden sering berbagi video melalui kanal yauotube. 

Pada indikator pertanyaan nomor 8 menunjukkan bahwa 1 responden yang menjawab dengan persentase 1,7% menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan tidak setuju, 7 responden dengan persentase 11,7% menyatakan ragu-ragu, 30 responden dengan persentase 50% menyatakan setuju dan 21  responden dengan persentase 35% menyatakan sangat setuju. Maka dapat diketahui kesimpulannya responden setuju youtube sebagai profesi ini memang bisa mendatangkan keuntungan.

Dapat diketahui bahwa 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 9 tentang menunjukkan 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan tidak setuju, 7 responden dengan 11,7% menyatakan ragu-ragu, 28 responden dengan 46,7% menyatakan setuju dan 24 responden dengan persentase 40% menyatakan sangat setuju. Maka keterangan menyimpulkan responden setuju Yuotube biasanya membuat sebuah video lucu, menarik, unik, kreatif dan video tentang kesehariannya. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 10, yaitu 2 responden dengan persentase 3,3% menyatakn tidak setuju, 5 responden dengan persentase 8,3% menyatakan ragu-ragu, 26 responden dengan persentase 43.3% menyatakan setuju dan 27 responden dengan 45% menyatakan sangat setuju. Maka dapat disimpulkan respoden menyatakan sangat setuju Subsribenya pun akan bertambah setiap harinya tapi itu tergantung video yang dibuatnya.

Dari hasil deskripsi instrument penelitian maka dapat dilihat hasil total dari indikator variabel X (Pengaruh Media Sosial Yuotube) pada 60 reponden dengan 10 item pertanyaan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu :
Tabel 4.2

Pada Variabel Pengaruh Media Sosial Yuotube (X) X6
	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	3
	3
	5.0
	5.0
	6.7

	
	4
	40
	66.7
	66.7
	73.3

	
	5
	16
	26.7
	26.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	 


         Sumber : Dikelola dengan menggunakan SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari seluruh indikator variabel X (Pengaruh Media Sosial Yuotube) menunjukkan, 1 responden dengan persentase 1,7% menyatakan tidak setuju (2), 3 responden dengan persentase 5% menyatakan ragu-ragu (3). 40 responden dengan persentase 66,7% menyatakan setuju (4) dan 16 responden dengan persentase 26,7% menyatakan sangat setuju (5). Maka dapat diketahui X (Pengaruh Media Sosial Yuotube) adalah 66,7% pernyataan dari responden setuju tayangan film pendek pada youtobe secara otomatis dipublikasikan kepada khalayak untuk memperkenalkan karya-karya dari Komunitas Grow Production Palembang.
Indikator Variabel Y (Minat Mahasiswa Film Pendek)

Pada variabel Y (Minat Mahasiswa Film Pendek) jawaban dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden akan ditunjukan pada tabel untuk setiap pertanyaan.
Tabel 4.3

Deskripsi Instrumen Penelitian 

Pada Variabel Minat Mahasiswa Film Pendek (Y)

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	B.
	Variabel X : Minat Mahasiswa Film Pendek
	
	
	

	1
	Saya merasakan senang dan suka menggunakan youtube dalam setiap keperluan 
	29
	23
	8
	0
	0

	
	
	48,3%
	38,3%
	13,3%
	0%
	0%

	2
	Kecenderungan untuk mencari objek atau aktivitas yang disenangi tanpa ada orang yang menyuruh
	28
	24
	8
	0
	0

	
	
	46,7%
	40%
	13,3%
	0%
	0%

	3
	Saya suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan
	22
	30
	4
	4
	0

	
	
	36,7%
	50%
	6,7%
	6,7%
	0%

	4
	Saya termotivasi dengan memprediksi dan mengarahkan individu kepada suatu pilihan dari suatu objek pada film 
	19
	38
	3
	0
	0

	
	
	31,7%
	63,3%
	5%
	0%
	0%

	5
	Saya dan teman-teman mulai menentukan cerita yang bagus dan menarik agar dapat ditampilkan pada cannel yaoutobe
	13
	47
	0
	0
	0

	
	
	21,7%
	78,3%
	0%
	0%
	0%

	6
	Saya kepercayaan diri  terhadap suatu objek yang telah dipilih
	21
	31
	8
	0
	0

	
	
	35%
	51,7%
	13,3%
	0%
	0%

	7
	Saya yakin film pendek yang akan kami buat akan ditonton banyak publik 
	20
	36
	4
	0
	0

	
	
	33,3%
	60%
	6,7%
	0%
	0%

	8
	Saya berkeinginan memajukan film pendek yang akan ditayangkan dalam seri (Grow Production)
	27
	29
	4
	0
	0

	
	
	45%
	48,3%
	6,7%
	0%
	0%

	9
	Biasanya untuk film pendek yang hanya memiliki durasi maksimal 50 menit
	31
	25
	4
	0
	0

	
	
	51,7%
	41,7%
	6,7%
	0%
	0%

	10
	Saya berharap tiga tahap dalam proses produksi dilakukan, film dapat disebar atau diikutkan dalam beragam ajang festival film.
	44
	14
	2
	0
	0

	
	
	73,3%
	23,3%
	3,3%
	0%
	0%

	
	Total
	86,2%


 Sumber : Dikelola dengan menggunakan SPSS Versi 23

Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat variabel Y (Minat Mahasiswa Film Pendek) memiliki 10 pertanyaan dengan jumlah 60 responden, indikator diambil dari teori yang ada. Jawaban tersebut dihasilkan dari olah data menggunakan SPSS versi 23. Berikut akan dijelaskan deskripsi dari hasil instrumen penelitian pada variabel (Y) adalah sebagai berikut :

Berdasarkan tanggapan 60 responden atas instrumen pada variabel Minat Mahasiswa Film Pendek (Y) dari tabel 3 diatas, dapat dijelaskan bahwa 3 responden dengan persentase 13,3 %  menyatakan ragu-ragu, 23  responden dengan persentase 38,3% menyatakan setuju dan 29 responden dengan persentase  48,3% menyatakan sangat setuju.  Maka dapat disimpulkan bahwa responden  sangat setuju merasakan senang dan suka menggunakan youtube dalam setiap keperluan.
Selanjutnya pertanyaan nomor 2 dari 60 responden menunjukkan bahwa 8 responden dengan persentase 13,3% menyatakan ragu-ragu, 24 responden dengan 40% menyatakan setuju dan 28 responden dengan persentase 46,7% menyatakan sangat setuju. Maka hasil dari pertanyaan nomor 2 dapat disimpulkan responden  sangat setuju Kecenderungan untuk mencari objek atau aktivitas yang disenangi tanpa ada orang yang menyuruh.

Dari 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 3 menunjukkan 4 responden dengan 6,7% menyatakan tidak setuju, 4 responden dengan persentase 6,7% menyatakan ragu-ragu, 30 responden dengan persentase 50% menyatakan setuju dan 22 responden dengan persentase 36,7% menyatakan sangat setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju minat dari mahasiswa dan teman-teman mulai menentukan cerita yang bagus dan menarik agar dapat ditampilkan pada cannel yaoutobe.

Kemudian pertanyaan nomor 4 yang menjawab 3 responden dengan persentase 5% menyatakan ragu-ragu, 38 responden dengan persentase 63,3% menyatakan setuju dan 19 responden dengan persentase 31,7% menyatakan sangat setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa 60 responden dari mahasiswa termotivasi dengan memprediksi dan mengarahkan individu kepada suatu pilihan dari suatu objek pada film. 

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 5, menunjukkan  47 responden dengan persentase 78,3% menyatakan setuju dan 13 responden dengan persentase 21,7% menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bawasanya respoden setuju apabila mahasiswa dan teman-teman mulai menentukan cerita yang bagus dan menarik agar dapat ditampilkan pada cannel yaoutobe. 

Diketahui bahwa dari 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 6 menunjukkan 8 responden dengan persentase 13% menyatakan ragu-ragu, 31 responden dengan persentase 51,7% menyatakan setuju dan 21 responden dengan persentase 35,8% menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan responden menyatakan setuju kepercayaan diri  terhadap suatu objek yang telah dipilih dalam menentukan konten film pendek yang akan diproduksi.  

Pada 60 responden menjawab indikator pertanyaan nomor 7, menunjukkan 4  responden dengan persentase 6,7% menyatakan ragu-ragu, 36 responden dengan persentase 60% menyatakan setuju dan 20 responden dengan persentase 33,3% menyatakan sangat setuju. Maka dapat disimpulkan responden menyatakan setuju bahwa  saya yakin film pendek yang akan kami buat akan ditonton banyak publik.

Selanjutnya dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 8 menunjukkan 4 responden dengan persentase 6,7% menyatakan ragu-ragu, 29 responden dengan persentase 48,3% menyatakan setuju dan 27 responden dengan 45% menyatakan sangat setuju. Disimpulkan bahwa responden menyatakan setuju  mahasiswa berkeinginan memajukan film pendek yang akan ditayangkan dalam seri (Grow Production).
Menurut keterangan tabel di atas diketahui bahwa dari 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 9 menyatakan 4 responden dengan persentase 6,7% menyatakan ragu-ragu, 25 responden dengan persetase 41,7%, menyatakan setuju dan 31 responden dengan persentase 51,7% menyatakan sangat setuju. Diketahui bahwa responden menyatakan sangat setuju yaitu Biasanya untuk film pendek yang hanya memiliki durasi maksimal 50 menit. 

Kemudian pada tabel di atas diketahui bahwa dari 60 responden yang menjawab indikator pertanyaan nomor 10 bahwa 2 responden dengan persentase 3,3% menyatakan ragu-ragu, 14 responden dengan persentase 23,3% menyatakan setuju dan 44 responden dengan persentase 73,3% menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sangat setuju bila melalui tiga tahap dalam proses produksi dilakukan, film dapat disebar atau diikutkan dalam beragam ajang festival film.

Dari hasil deskripsi instrument penelitian maka dapat dilihat hasil total dari indikator variabel Y (Minat Mahasiswa Film Pendek)  pada 60 reponden dengan 10 item pertanyaan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu :

Tabel 4.4

Pada Variabel Minat Mahasiswa Film Pendek (Y) Y10
	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	4
	14
	23.3
	23.3
	26.7

	
	5
	44
	73.3
	73.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	 


       Sumber : Dikelola dengan menggunakan SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4,  diketahui bahwa dari seluruh indikator variabel Y menunjukan 2 responden dengan persentase 3,3% menyatakan ragu-ragu (3), 14 responden dengan persentase 23,3% menyatakan setuju (4) dan 44 responden dengan persentase 73,3% menyatakan sangat setuju (5). Maka dapat dijelaskan bahwa, jawaban responden menyatakan sangat setuju mahsiswa berminat menggunakan konten dalam memproduksi film pendek.  Adapun hasil persentase yang menyatakan nilai rata-rata berdasarkan jawaban mahasiswa sebesar 86,2%. 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Penelitian ini memiliki 20 item. 10 item untuk variabel Pengaruh Media Sosial Yuotube (X) dan 10 item untuk variabel Minat Mahasiswa Film Pendek (Y). Untuk mengetahui valid atau tidaknya item tersebut, jika person correlation < rtabel maka item dinyatakan tidak valid, jika person correlation >  rtabel  maka item dinyatakan valid. Diketahui rtabel dalam penelitian ini adalah 0,2144 dengan taraf signifikan 0,05 dengan rumus degree of feedom yaitu df = n (jumlah sampel)-2, maka df = 60-2 = 58 sehingga rtabel 0,2144.

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel X 

	Butir Soal 
	Pearson Correlation 
	r tabel 
	N 
	Keterangan 

	X1
	0,574
	0,2144
	60
	Valid 

	X2
	0,580
	0,2144
	60
	Valid

	X3
	0,566
	0,2144
	60
	Valid

	X4
	0,650
	0,2144
	60
	Valid

	X5
	0,562
	0,2144
	60
	Valid

	X6
	0,539
	0,2144
	60
	Valid

	X7
	0,653
	0,2144
	60
	Valid

	X8
	0,573
	0,2144
	60
	Valid

	X9
	0,441
	0,2144
	60
	Valid

	X10
	0,241
	0,2144
	60
	Valid


Sumber : Dikelola menggunakan SPSS versi 23

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Y

	Butir Soal 
	Pearson Correlation 
	r tabel 
	N 
	Keterangan 

	Y1
	0,682
	0,2144
	60
	Valid

	Y2
	0,572
	0,2144
	60
	Valid

	Y3
	0,494
	0,2144
	60
	Valid

	Y4
	0,451
	0,2144
	60
	Valid

	Y5
	0,542
	0,2144
	60
	Valid

	Y6
	0,514
	0,2144
	60
	Valid

	Y7
	0,637
	0,2144
	60
	Valid

	Y8
	0,550
	0,2144
	60
	Valid

	Y9
	0,557
	0,2144
	60
	Valid

	Y10
	0,277
	0,2144
	60
	Valid


Sumber : Dikelola menggunakan SPSS versi 23

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai pada pearson correlation > rtabel, maka dapat disimpulkan variabel X dan Y dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas variabel Media Sosial Yuotube (X) dan 10 item untuk variabel Minat Mahasiswa Film Pendek (Y). Sebanyak 10 item dengan menggunakan SPSS versi 23. Jika nilai Aplha > 0,60 maka dikatakan reliabel. 

Tabel 4.7

	Reliability Statistics X

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.718
	10


Sumber : Dikelola menggunakan SPSS Versi 23

Tabel 8

Reliability Statistics Y
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.692
	10


Sumber : Dikelola menggunakan SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8, hasil dari analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Aplha Variabel X adalah 0,718 dan Cronbach’s Alpha Variabel Y adalah 0,692, Menurut Tukiran Taniredja (2014), realibilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. Nilai lebih dari 0,6 sehingga hasil telah reliabel dan jumlah item (N) adalah 20 pertanyaan antara variabel X memiliki 10 pertanyaan dan variabel Y memiliki 10 pertanyaan. 

Uji Asumsi Dasar

Uji Normalitas 

Uji normalitas data terdapat serangkaian data untuk mengetahui apakah populasi ddata berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirmov, langkah-langkah untuk melakukan uji Kolmogorov-Smirmov, yaitu :

  Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 

Ho

= Data berdistribusi normal 

Ha 

= Data tidak berdistribusi normal

  Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam model regresi vaiabel terkait dan variabel bebas keduanya mempunyai konstribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah dengan menggunakan melihat hasil data dari sumber SPSS versi 23. Jika tabel hypothesis test summary normality dengan menggunakan Kolmogorov-Smirmov nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. Adapun uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9

NORMALITAS
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Predicted Value

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	44.3666667

	
	Std. Deviation
	.24753523

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.159

	
	Positive
	.087

	
	Negative
	-.159

	Test Statistic
	.159

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.201c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Lilliefors Significance Correction.


    c. Sumber : Dikelola menggunakan SPSS Versi 23

Berdasarkan, uji Kolmogorov-Smirmov pada SPSS versi 23, menunjukkan bahwa residual data yang di dapatkan tersebut mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil output menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirmov signifikan pada 0,000 < 0,05 dan 0, 201 >  0,05. Dengan demikian, residual data berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normal.
 

Uji Asumsi Klasik 

Homogenitas 

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas yakni jika nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih dari kelompok populasi data adalah tidak sama, begitupun sebaliknya jika nilai signifikan > 0,50 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih dari kelompok populasi data adalah sama. 
Tabel 4.10

	Test of Homogeneity of Variances

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	5.945
	5
	45
	.000


          Sumber : Dikelola menggunakan SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel SPSS versi 23 diatas, diketahui bahwa nilai signifikasi berdasarkan variabel media sosial youtube adalah sebesar 0,000 < dari 0,05, artinya data variabel keduanya tidak mempunyai varian yang sama atau homogen.

Uji Hipotesis Statistik

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan untuk satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Tujuan penerapan metode ini adalah untuk meramalkan atau mempredeksi besaran nilai variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel X dan Y dalam bentuk persamaan, digunakan rumus statistik regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS versi 23, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.11

Hasil analisis regresi linier sederhana (Pengaruh Media Sosial Youtube)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	41.556
	2.702
	 
	15.377
	.000

	
	MEDIA SOSIAL YOUTUBE
	.066
	.064
	.136
	1.044
	.001

	a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Film Pendek


             b. Sumber : Dikelola menggunakan SPSS Versi 23

Berdasarkan analisis data yang dilakukan penulisan, diketahui besarnya nilai t = 41,556 sedangkan nilai sig sebersar 0,001. Nilai sig kecil dari nilai signifikansi 0,05 hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel media sosial youtube terhadap minat mahasiswa memproduksi film pendek. Dari tabel tersebut terdapat kolom B (constant) nilainya sebesar 15.377 sedangkan nilai variabel media sosial yuotube sebesar 0, 066 sehingga diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y = a + bX 

Y = 41,556 + 0, 066 X

Setelah mengetahui variabel X Berpengaruh terhadap Y, selanjutnya menentukan besarnya korelasi atau hubungan variabel X dan Y seperti pada tabel berikut : 
Tabel 4.12

Pengaruh Media Sosial Youtube terhadap Minat Mahasiswa film pendek
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.036a
	.078
	.002
	1.821

	a. Predictors: (Constant), MEDIA SOSIAL YOUTUBE

	b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Film Pendek




Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa pada kolom R Square diperoleh nilai 0,078 hal ini menunjukkan memiliki pengaruh sebesar 78% media sosial youtube. Peneliti menguji seberapa kuat hubungan atau pengaruh variabel X terhadap Y, maka digunakan nilai koefisien korelasi, yaitu :

Tabel 4.13

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

	No 
	Nilai Korelasi (r)
	Tingkat Hubungan 

	1
	0,00-0,19 
	Sangat Lemah 

	2
	0,20-0,399
	Lemah 

	3
	0,40-0,599
	Cukup

	4
	0,60-0,799
	Kuat 

	5
	0,80-0,100 
	Sangat Kuat 


  Sumber : Dikelola dari perhitungan hasil menggunakan SPSS Versi 23
Berdasarkan nilai koefisien tersebut, maka nilai 0,078 termasuk korelasi yang kuat hubungannya. 

Uji Hipotesis (Uji t)

Setelah koefisien regresi diperoleh, maka dilakukan uji hipotesis yaitu uji t untuk menguji perbedaan dua sampel pada variabel interval/rasio. Dan untuk mengetahui apakah pengaruh antara variabel X dan Y Signifikan atau tidak signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa angka 0,078 pada Standardized Coefficients (Beta) menunjukkan tingkat korelasi antara media sosial youtube terhadap minat mahasiswa film pendek. Sedangkan nilai t = 41,556 digunakan untuk pengujian hipotesis apakah ada pengaruh media sosial youtube terhadap minat mahasiswa film pendek. 

Maka untuk pengujian nilai t dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha


: Hipoteses yang merumuskan 

Ho (Hipotesis Nihil)
: Tidak ada Pengaruh media sosial youtube terhadap Tingkat Minat Mahasiswa produksi film pendek  

H1 (Hipotesis Alternatif) : Pengaruh media sosial youtube terhadap Tingkat Minat Mahasiswa produksi film pendek  

Kriteria pengujian berdasarkan nilai t :

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak

Jika t hitung > t tabel maka H1 diterima dan Ho ditolak

Untuk menghitung nilai t tabel dengan signifikansi 0,05 dapat dilakukan dengan rumus berikut :

Ttabel 
= (a/2 : n-k-1)



= (0,05/2 : 60-1-1)



= (0,025:58)



= 2,0017

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 23 diperoleh nilai t hitung 41,556 > 2,0017 (lihat t tabel) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya ada Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap Minat Mahasiswa Produksi Film Pendek. 

Pembahasan 
Peneliti menggunakan penggunaan teori Uses and Grafitications bahwa komunikasi (khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. (Uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan (gratification) atas kebutuhan seseorang atau uses and gratification, salah satu teori dan pendekatan yang sering digunakan dalam komunikasi. Teori dan pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses komunikasi. karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan melalui berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) mereka sebagai suatu fenomena mengenai proses penerimaan  (pesan  media). Teori ini merupakan salah satu teori komunikasi dimana titik-berat penelitian dilakukan pada pemirsa sebagai penentu pemilihan pesan dan media. Pemirsa dilihat sebagai individu aktif dan memiliki tujuan, mereka bertanggung jawab dalam pemilihan media yang akan mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka dan individu ini tahu kebutuhan mereka dan bagaimana memenuhinya. 
Dalam penelitian ini, responden pada sebanyak 60 responden yang dibagikan  kuesioner. Kuoesioner tersebut terdiri dari dari 20 pertanyaan, yaitu 10 pertanyaan untuk media sosial youtube (X) dan 10 pertanyaan untuk minat mahasiswa film pendek (Y). untuk mengertahui Pengaruh media sosial youtube terhadap minat mahasiswa memproduksi film pendek. Penelitian ini melakukan perhitungan dengan program SPSS versi 23 dan untuk menguji hipotesis digunakan regresi linier sederhana. Penjelasan sebagai berikut:

Berdasarkan pada tabel 4.12 dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana antara pengaruh media sosial youtube terhadap minat mahasiswa film pendek. Diperoleh persamaan, jadi Y = 41,556 + 0, 066 X. Diketahui besarnya nilai t = 41,556 sedangkan nilai sig sebersar 0,001. Nilai sig kecil dari nilai signifikansi 0,05 hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel media sosial youtube terhadap minat mahasiswa memproduksi film pendek. Dari tabel tersebut terdapat kolom B (constant) nilainya sebesar 15.377 sedangkan nilai variabel media sosial yuotube sebesar 0, 066 sehingga diperoleh persamaan regresi linier sederhana. Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa pada kolom R Square diperoleh nilai 0,078 hal ini menunjukkan memiliki pengaruh sebesar 78% media sosial youtube.
Kesimpulan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 23 diperoleh nilai thitung 41,556 > 2,0017 (lihat ttabel) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh media sosial Youtube terhadap minat mahasiswa produksi film pendek. 

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Minat mahasiswa pada komunitas Grow Production terhadap media sosial youtube 

Diketahui bahwa dari seluruh indikator variabel Y menunjukan 2 responden dengan persentase 3,3% menyatakan ragu-ragu (3), 14 responden dengan persentase 23,3% menyatakan setuju (4) dan 44 responden dengan persentase 73,3% menyatakan sangat setuju (5). Maka dapat dijelaskan bahwa, jawaban responden menyatakan sangat setuju mahsiswa berminat menggunakan konten dalam memproduksi film pendek. Adapun hasil persentase yang menyatakan nilai rata-rata berdasarkan jawaban mahasiswa sebesar 86,2%. 
Pengaruh media sosial Youtube terhadap peningkatan minat mahasiswa komunitas Grow Production dalam produksi film pendek

Diperoleh persamaan, jadi Y = 41,556 + 0, 066 X. Diketahui besarnya nilai t = 41,556 sedangkan nilai sig sebersar 0,001. Nilai sig kecil dari nilai signifikansi 0,05 hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel media sosial youtube terhadap minat mahasiswa memproduksi film pendek. Dari tabel tersebut terdapat kolom B (constant) nilainya sebesar 15.377 sedangkan nilai variabel media sosial yuotube sebesar 0, 066 sehingga diperoleh persamaan regresi linier sederhana. Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa pada kolom R Square diperoleh nilai 0,078 hal ini menunjukkan memiliki pengaruh sebesar 78% media sosial youtube.

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 23 diperoleh nilai thitung 41,556 > 2,0017 (lihat ttabel) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh media sosial Youtube terhadap minat mahasiswa produksi film pendek. 
Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti menyajikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya. Berikut ini adalah saran-saran yang telah peneliti rangkum adalah sebagai berikut:

Bagi Mahasiswa 
Penelitian mampu memperluas wawasan peneliti dalam hal perkembangan media sosial saat ini terutama dalam penggunaannya memproduksi dan memasarkan sebuah karya seni film pendek.
Grow Production
Penelitian ini semoga menjadi hasil yang dapat bermafaat dalam menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang tertarik dalam bidang filmgrafi. 

Peneliti Selanjutnya 
Dapat menambah informasi dan referensi yang kelak bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan tema tentang produksi film pendek pada media khususnya Program Studi Jurnalistik.
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